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Pengaruh Gender dan Pembangunan Intrastruktur (Siti Hajar)

PENGARUH GENDER DAN PEMBANGUNAN
INFRASTRUKTUR TERHADAP SUMBER DAYA MANUSIA DI
BIDANG PARIWISATA

Dra. Siti Hajar, MS, Ph.D

performance in tourism. From the research conducted, it can be concluded that gender and

T his paper discusses the influence of gender and infrastructure development on liman resource
infrastructure development do have positive impact on towrisnt lnman resonrces.

1. Pendahuluan

Sejak ditemukannya internet. dumia pariwisata di Indonesia menunjukkan
perkembangan yang signifikan cukup menggembirakan. Budaya melancong juga mulai
wmbuh di dalam masyarakat Indonesia yang menyebar di berbagai daerah. Destinasi
wisata pun mulai tumbuh dengan berbagai vanannya yang menyebar ke berbagai wilayah
di Indonesia. Dan pertumbuhan tersebut terus berlanjut seiring dengan meningkatnya
kesejahteraan penduduk pada masa kini. Hal ini sejalan dengan penelitian Michacl
Hitchcock, Victor T King and Michael J.G. Parnwell. yang menyatakan. bahwa sejak
tahun 1993 di Asia Tenggara industri pariwisata telah menjadi industri andalan ekonomi
kreatif, dan keadaan ini berlangsung sampai sekarang. (Hajar, Sit, 2007. 2010).

Dalam kaitannya dengan program pengembangan bidang pariwisata, diperlukan
pembangunan infrastruktur sebagai bentuk layanan dan fasilitas utama yang cukup
penting di dalam proses pembangunan. termasuk pembangunan pariwisata di Indonesia
(2019). Pembangunan infrastruktur menurut Bank Dunia (1994) diklasifikasikan menjadi:
(1) Pembangunan infrastruktur ekonomi. vang merupakan pembangunan fisik yang
menunjang aktivitas ekonomi “public wiilities”™ seperti tersedianya air bersih. alat
komunikasi. alat penerangan. akomodasi: “pekerjaan umum atan public work™ seperu
tersedianya jalan untuk penunjang transportasi. irigasi. bendungan. drainase. dan
transportasi; (2) pembangunan infrastruktur sosial, vang menekankan pada pembangunan
sumberdaya manusia yang meliputt  pendidikan, keschatan. dan  pembangunan
lingkungan: serta (3) Pembangunan infrastruktur admimstrasi. meliputi koordinasi.
dokumen, serta tertib administrasi dan hukum.

Asia Tenggara, termasuk Indonesia merupakan destinasi alternatil’ yang masih
baru bagi wisatawan mancanegara, khususnya wisatawan Barat yang berasal dar negara-
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negara maju; yang sangat berbeda dengan destinasi-destinasi lama mereka di Eropa.
Discbut destinasi alternatif yang baru karena sifatnya yang alamiah, bersifat natural dan
~masih perawan: serta masih terpeliharanya kehidupan-kehidupan "liar" (wild life), dan
bersifat tradisional seperti objek-objek atau destinasi wisata tentang kehidupan suku-suku
di daerah pedalaman di Indonesia
Menurut catatan World Tourism Organization (WTO, 1992), pada awal abad 20
terjadi peningkatan jumlah wisatawan (traveller) yang cukup signifikan, dari 25.000.000
(1950) menjadi 425.000.000 (1992). Tentu saja peningkatan tersebut merupakan potensi
yang cukup besar di bidang pariwisata untuk dikelola secara profesional. Pada
kenyataannya, budaya melancong telah mengubah gaya hidup masyarakat, yang
kemudian mempengaruhi para pelaku bidang pariwisata melakukan ekspansi untuk
melanjutkan dan
memperluas jaringan usahanya. dengan membangun infrastruktur seperti membangun
jaringan akamodasi  penginapan seperti  hotel dan membangun_ restoran di
berbagai daerah == tujuan atau destinasi wisata.
Di Indonesia pariwisata merupakan sektor andalan. khususnya setelah krisis yang
bersifat multidimensional scjak tahun 1998: karenanya industry pariwisata berperan
srategis dalam menangani masalah ekonomi dan sosial di berbagai destinasi di wilayah
Indonesia. Gerak industri pariwisata bersifat sangat cepat serta bersifat dinamis, sehingga
mempunyai “multiple effect” vang cukup besar terhadap pertumbuhan sektor lain, seperti
sektor perdagangan, perindustrian. tenaga kerja dan pendidikan, dan sector jasa lainnya.
Sampai dengan tahun 1993 indusiri pariwisata tercatat telah menyumbang devisa kepada
negara yang cukup tinggi. vaitu berada pada urutan ketiga dari sektor nonmigas setelah
tekstl dan
kayu (Daliyo, 2003): dan terus mengalami peningkatan  dari tahun ke tahun.
Di berbagai dacrah, seperti di Bali, Yogyakarta. dan Jakarta; pariwisata merupakan
sektor unggulan bagi  pertumbuhan  dan perkembangan  ekonomi  daerah
tersebut. baik di dalam menyumbang pendapatan asli dacrah (PAD) maupun dalam
menyediakan lapangan pekerjaan melalui sektor terkait, seperti akomodasi. transportasi,
katering dan restauran, serta agen-agen perjalanan wisata: terlebih  setelah
diberlakukannya Undang-Undang Otonomi Dacrah no. 22 dan no. 25 th 1999. Menurut
GBHN tahun 1999-2004 (Propenas R1, 2000). salah satu kebijaksanaan pembangunan
ckonomi di Indonesia menckankan pada pengembangan perekonomian yang berorientasi
global dengan memperhatikan keunggulan komparatif scsuai dengan kompetensi dan
produk unggulan di setiap wilayah. Olch karena itu untuk meningkatkan pendapatan
suatu dacrah. misal pendapatan kota Jakarta. langkah pengembangan industri tourism di
daerah tersebut adalah tepat. sehingga perlu dikelola sceara sungguh-sungguh dan
profesional, serta perlu didukung oleh berbagai pihak. Untuk itu diperlukan ketersediaan
sumber daya manusia terdidik dan terlatih. yvang merupakan tenaga kerja yang cukup
handal schingga mercka bisa bekerja secara profesional di industri pariwisata, baik tenaga
kerja perempuan maupun tenaga kerja laki-laki.
Berkaitan dengan sumber daya manusia di bidang pariwisata. menurut studi Kate
Purcell  (1994) di  Inggris  (UK). bahwa  partisipasi  tenaga kerja
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perempuan di bidang pariwisata jauh melampaui keterlibatan laki-laki, bervariasi antara
54 persen sampai 84 persen, khususnya di bidang akomodasi, restauran dan katering,
Sedang tenaga kerja laki-laki lebih terkonsentrasi di  bidang transportasi.
Pengkonsentrasian bidang kerja akomodasi, restauran dan katering untuk tenaga kerja
perempuan, dan bidang transportasi untuk tenaga kerja laki-laki di bidang pariwisata juga
ditemukan Veronica Long dan Sara Kindon (1994) studi bidang pariwisata pada
masyarakat Bali di
Indonesia. Selanjutnya, mercka mengatakan bahwa di dalam penstrukturan tenaga kerja
di bidang pariwisata di Bali, sumber daya perempuan terdidik yang berusia muda serta
berstatus belum menikah, memiliki peluang dan rentang jabatan yang lebih luas, seperti
menduduki jabatan manajer di hotel-hotel besar di sektor formal, mendapatkan
penghasilan yang
signifikan dari pariwisata, mendapatkan status yang lebih tinggi. serta dikenal
kemampuan bisnis mereka: dibanding tenaga kerja perempuan berstatus menikah. berusia
lebih tua,
terkonsentrasi pada perusahaan kecil dan sektor informal, serta mendapatkan upah lebih
rendah. Di Bali, pekerja perempuan juga terlibat dalam suatu rentang interaksi sosial
dengan para turis secara lebih luas. Pekerja Perempuan Bali menemani turis ke forum
publik di pasar lokal. Pekerja perempuan juga bekerja dan menjadi manajer pada bisnis
yang memproduksi kerajinan emas dan perak.

Partisipasi pekerja perempuan di bidang pariwisata di Bali yang tinggi tersebut
berlangsung sampai dengan sekarang. Demikian juga dengan partisipasi sumber daya
manusia perempuan yang tinggi juga terjadi di dacrah lain di Indonesia seperti di
Yogyakarta, Solo, dan Jakarta.

2. Pendekatan Teoritis Masalah Sumber Daya Manusia di Bidang Pariwisata

M. Thea Sinclair (1994) di dalam tulisan Issues and Theories of Gender and Work
in Tourism menuliskan dua teori yang dapat digunakan untuk menganalisis sumber daya
manusia di bidang panwisata, vaitu (1) Theory Dual System, dan (2) Teori Patriarkhal
Kapitalism. Lebih lanjut akan dijelaskan kedua teori tersebut di dalam pembahasan
berikut.

-

a. Theory Dual System

Menurut analisis theory dual system. bahwa kapualisme telah menciptakan adanya
struktur yang hirarkhis untuk sumber daya manusia (SDM) di bidang pariwisata pada
pekerjaan-pekerjaan vang berubah.
Akan tetapi “theory dual system™ tidak membedakan atau memperhatikan jenis kelamin
SDM yang menduduki hirarkins jabatan-jabatan pekerjaan vang terstruktur di bidang
pariwisata. Artinya, menurut “Theory Dual System™ bahwa struktur yang hirarkhis pada
jabatan-jabatan pekerjaan di bidang pariwisata memang merupakan akibat dan sistem
kapitalisme, yang kemudian berpengaruh pada terciptanya struktur jabatan pekerja SDM
di bidang pariwisata. Namun demikian. teori mi tidak memperhatikan faktor gender
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tenaga kerja yang menduduki struktur jabatan yang telah tercipta akibat kapitalisme.
Teori ini juga tidak membahas tentang segmentasi struktur jabatan. Artinya, struktur
jabatan yang ada pada bidang kerja pariwisata boleh diduduki atau dijabat oleh tenaga
kerja perempuan maupun tenaga kerja laki-laki; baik pada jabatan manajer, sekretans,
reception, security, dan sebagainya: meliputi bidang akomodasi, restauran dan katering,
transportasi, maupun bidang agen perjalanan (“travel agency”). Jadi, teori ini tidak
memperhatikan gender SDM termasuk SDM bidang panwisata.

Selanjutnya. menurut “Theory Dual System™ bahwa antara kapitalisme dengan
patriarkhi dipandang sebagai sistem yang berbeda. Artinya tidak ada kaitan secara
langsung antara sistem patriakhi dengan sistem kapitalisme. Oleh karenanya, kedua
sistem tersebut bukanlah merupakan sistem yang saling terkait dan tidak bisa dipisahkan,
sebagaimana pandangan teori patriakhal-kapitalisme. Untuk memperjelas perbedaan
antara “theory dual system”™ dengan “theory patriakhal-kapitalism™ akan dibahas pada
bagian selanjutnya. .
b. Theory Patriarkhal-Kapitalism

Berbeda dengan theory dual system. theory patriarkhal-kapitalism memperhatikan
pembagian-pembagian gender SDM pada pekerja-pekerja yang menempati struktur
jabatan-jabatan yang sama. Artinya. ada segmentasi jabatan SDM pada pekerjaan-
pekerjaan di bidang
pariwisata. Menurut Theory Patriarkhal-Kapitalism. penstrukturan jabatan dari pekerjaan
bukan hasil dari hambatan-hambatan atau pembatasan terhadap kemampuan suatu
pekerjaan untuk menyediakan tenaga kerjanya melalui kontrol laki-laki atas akses
perempuan ke pekerjaan, tetapi juga merupakan hasil tuntutan “stakeholder™ dan pekerja-
pekerja laki-laki. Baik stakeholder maupun pekerja laki-laki. keduanya menuntut perilaku
dan penampilan pekerja laki-laki dan wanita di tempat kerja sesuai atau mengikuti norma-
norma dan harapan tradisonal yang telah mereka miliki; yang membedakan antara
struktur pekerjaan untuk tenaga kerja laki-laki dan perempuan di bidang pariwisata.

2.1 Gender dan Sumber Daya Manusia di Industri Pariwisata

Selanjutnya. definisi gender. scksualitas, dan pembagian tenaga kerja. ternyata
saling memperkuat di dalam kehidupan. Harapan-harapan itu biasanya terstereotipi
menjadi ciri femininitas dan maskulinitas yang memasukkan hubungan produksi yang
terscksualkan. Jadi. scksualitas di dalam hal ini merupakan sesuatu yang dikonstruksi
secara sosial (Sinclair. 1994). Pendefinisian gender. scksualitas dan pembagian kerja
SDM terbagi menjadi dua macam, yaitu (1) analysis of statis yang menghasilkan sesuatu
yang saling menguatkan atau bersifat tetap: dan (2) kerangka analysis dynamis. Menurut
kerangka analysis dynamis,
bahwa definisi-definisi itu mungkin berubah karena faktor cksternal, seperti terjadinya
perubahan masyarakat dan lingkungan. Menurut Theory Patriakhal-Kapitalism, bahwa
antara sistem kapitalism dan sistem pariarkhal adalah merupakan sistem yang saling
berhubungan dan saling pengaruh vang tidak terpisabkan. Tuntutan atau permintaan
stakcholder dalam supply SDM dan tenaga kerja yang tergenderkan. akan menghasilkan
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tingkatan jabatan yang diasosiasikan dengan gender. Dan stakeholder ingin pengisian
SDM tenaga kerja ini ditentukan oleh karakteristik yang dipengaruhi gender. Dalam
kaitan dengan hal ini, ternyata keluarga merupakan institusi yang cukup efektif untuk
mengajarkan nilai-nilai, sehingga nilai-nilai itu
mempengaruhi individu, dan kemudian nilai-nilai itu mempengaruhi pasar tenaga kerja di
bidang pariwisata.

Di samping kedua teori yang telah dibahas di muka, berikut juga akan dibahas
tentang teori kapitalisme. Secara teoritis. kapitalisme mumi cenderung menghancurkan
semua perbedaan status antar pekerja, menciptakan persamaan semua pekerja dalam
pasar tenaga kerja. Kemunculan kapitalism pada abad ke-15 hingga abad ke-18 ternyata
telah mengancam kontrol patriarkhat yang didasarkan atas kekuasaan institusional dan
telah menghancurkan berbagai institusi lama: serta telah melahirkan institusi baru seperti
"pasar tenaga kerja bebas." Kemunculan kapitalism mengancam akan membawa
perempuan dan anak-anak masuk ke dalam pasar tenaga kerja. Oleh karenanya, dapat
menghancurkan keluarga dan basis kekuasaan laki-laki terhadap perempuan dalam arti
kontrol terhadap sumber  daya perempuan di dalam keluarga.

Menurut Marx. di dalam teori nilai surplusnya bahwa kapitalism sangat
menekankan pada kapital. vaitu sistem produksi komoditi. Di dalam sistem kapitalis,
para pemroduksi tidak sekedar menghasilkan bagi keperluannya sendiri, atau untuk
kebutuhan individu-individu yang mempunyai kontak pribadi dengan mereka;
kapitalisme juga melibatkan pasar pertukaran (exchange market). Setiap komoditi
mempunyai aspek
ganda, yaitu (1) “nilai pakai” (use-value). dan (2) “nilai tukar” (exchange value).

3. Industri Pariwisata, Sumber Daya Manusia, dan Pembangungan Infrastuktur

Pada awal Pemerintahan Joko Widodo (2014). Pemerintah membuat kebijakan
untuk menekankan pembangunan Infrastuktur guna menunjang pembangunan di bidang
lain, seperti pembangunan jalan toll, internet, dan sebagainya. Adapun tujuannya adalah
untuk memberikan kemudahan dan menunjang pembangunan bidang lain, termasuk
bidang pariwisata. Dengan adanya jalan toll akan mempermudah para wisatawan
mencapai destinasi wisata sedang pembangunan internet akan menunjang usaha.promosi
dan pemasaran, serta mempermudah promosi.

Sedang pada periode Pemenntahan Joko Widodo (2019). Pemerintah
memberikan tekanan untuk membangun sumber daya manusia. Pembangunan sumber
daya manusia bagi suatu negara merupakan faktor yang cukup penting demi kemajuan
suatu negara dalam berbagai sektor. termasuk penyediaan SDM di bidang pariwisata.
Pemerintah harus memberikan anggaran vang cukup di bidang pendidikan. guna
terciptanya SDM vang terampil.

Hassan Ali (2000) di dalam tulisan yang berjudul: dgeing and job performance,
methodological issues and empirical evidence mengatakan. bahwa studi-studi yang
menguji perbedaan umur dalam unjuk kerja dalam seting jabatan menggunakan dua tipe
unjuk kerja. vaitu pengukuran output dan evaluasi performance dengan menggunakan
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rating atau peringkat dan ranking. Ali telah menguji bukti empirik tentang hubungan
antara umur dan unjuk kerja pada seting jabatan. Pertama, review empirik tentang studi-
studi dengan menggunakan teknik meta analisis. Kemudian, review terhadap studi-studi
dengan menggunakan pengukuran output dan evaluasi performance untuk menguji
hubungan antara usia atau umur dengan unjuk kerja.
Selanjutnya Ali mengatakan, bahwa sebagian besar review tentang usia dan
unjuk kerja pada umumnya berkesimpulan, bahwa tidak ada hubungan antara usia dan
unjuk kerja yang dapat disimpulkan (Davis & Moran; Ali, 2000). Rhodes (1983, dalam
Ali, 2000) mengadakan suatu review komprehensif atas hubungan usia dan unjuk kerja.
Review Rhodeme melaporkan, bahwa hasil-hasil studi antara usia dan unjuk kerja
menunjukkan hasil yang bervariasi dan tidak konsisten. Dari 34 studi yang mempelajari
hubungan usia dan unjuk kerja, 8 studi melaporkan hubungan yang positif, 9 hubungan
negatif, 8 hubungan U terbalik (n) dan 9 melaporkan tiada hubungan signifikan antara
usia dan unjuk kerja. Rhodes juga mempertimbangkan peran pengalaman yang dimiliki
oleh tenaga kerja terhadap unjuk Kerja mereka. Dari tiga studi (penelitian) yang direview.
dua melaporkan ada efek dari pengalaman mengenai hubungan antara umur dan unjuk
kerja. Performance. secara esensial sama diantara kelompok-kelompok usia ketika
pengalaman dikontrol. Selanjutnya. Avolio. Waldman dan McDanil (1990) melakukan uji
antara unjuk pekerjaan dari para individu.
Dalam kaitannya dengan bidang pariwisata, Michael H itchcock, Victor T King and
Michael J .G. Pamwell (1994) di dalam buku Tourism in South-East Asia menyatakan.
bahwa pariwisata dewasa ini telah menjadi industri utama di Asia Tenggara, termasuk di
Indonesia. Perkembangan yang pesat tersebut discbabkan karena Asia Tenggara
merupakan destinasi alternatif yang baru bagi wisatawan manca negara. khususnya
wisatawan Barat dari negara-negara maju. yang sangat berbeda dengan destinasi lama
mercka di Eropa. Destinasi-destinasi pariwisata di Asia Tenggara, termasuk destinasi
pariwisata di Indonesia memiliki sifat yang alamiah. bersifat natural dan “masih
perawan”. serta kehidupan “liar” (wild life), bersifat tradisional seperti objek-objek
wisata tentang kehidupan suku-suku yang ada di pedalaman di Indonesia. Di samping i,
faktor lain yang mempengaruhi perkembangan pariwisata adalah tersedianya infrastruktur
seperti hotel. restauran, seria tersedianya alat transportasi menuju suatu destinasi: serta
adanya usaha promosi secara terpadu dan terintegrasi vang dilakukan oleh berbagai pihak
juga mempengaruhi perkembangan pariwisata di Asia Tenggara dan di Indonesia.
Selanjutnya, pariwisata dapat diartikan sebagai travel and hospitality industry.
vang meliputi segala bentuk yang berhubungan keperluan pelayanan terhadap kegiatan
mobilitas perjalanan manusia. secara individu maupun kelompok dengan berbagai
motivasi dan aktivitas vang dilakukan secara sukarela, scrta bersifat sementara untuk
mengunjungi suatu destinasi. Keperluan pelayanan tersebut meliputi kepuasan produk.
dan layanan yang disediakan oleh industri pariwisata, industri jasa lain yang terkait. serta
dukungan kondisi umum yang meliputi infrastuktur. sarana dan prasarana. sehagaimana
hasil studi Michael Hitcheoek, Vietor T King and Michael L.G. Pamwell tentang industri
pariwisata di Asia tenggara. Selanjutnya. faktor lain yang sangat berpengaruh di dalam
menentukan pilihan mengunjungi suatu destmasi yaitu. kondisi keamanan, ketertiban.
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keindahan, kebersihan. dan kenyamanan destinasi yang bersangkutan. Dengan demikian,
pengembangan pariwisata pada suatu destinasi mensyaratkan management dan
pengurusan secara kolektif yang bersifat lintas sektoral dan terintegrasi,

Kompleksitas pengurusan pariwisata sangat memerlukan kesungguhan di dalam
penanganan dan pengelolaannya, yang dapat menjamin semua pihak yang berhubungan
dapat memperoleh manfaat yang optimal. Kondisi tersebut menyebabkan industri
Pariwisata memiliki  sifat multidimensional dan multisektoral, sehingga dalam
pengelolaannya memerlukan koordinasi yang tinggi, baik di tingkat lokal, regional, dan
tingkat nasional, maupun di tingkat internasional.

Sikap masyarakat turut berpengaruh terhadap perkembangan industri pariwisata di
suatu wilayah, sebagaimana dilaporkan Kalsom Kayat (2000) dari hasil studi pada
masyarakat Langkawi Malaysia, yang berjudul: Power Through Tourism: A Blessing on
Mahsuri Generation in Langkawi? yang merupakan disertasi doktoral di Michigan
University. Menurut Kayat, teori pertukaran sosial (social exchange) dapat digunakan
sebagai alat analisis untuk mengukur sikap masyarakat terhadap pariwisata. Masyarakat
akan bersikap positif jika pariwisata memberikan keuntungan (benefit) yang lebih
dibanding biaya (cost) yang harus dikcluarkan: dan bersikap negatif jika lebih banyak
biaya dibanding keuntungan yang diperoleh dari pariwisata. Studi literatur yang
dilakukan menunjukkan. bahwa power memainkan peranan di dalam pertukaran antara
penduduk dengan pariwisata. Oleh karena itu. diusulkan mungkin power mempunyai
peran yang penting yang menentukan sikap penduduk terhadap pariwisata. Studi yang
menggunakan alat analisis kualitatif tersebut menghasilkan temuan (reveal), bahwa teon
social exchange berguna di dalam menguji sikap penduduk terhadap pariwisata. Di dalam
proses pertukaran mercka dengan pariwisata. sikap penduduk didasarkan pada penilaian
mereka terhadap impact pariwisata, Power tidak nampak mempengaruhi evaluasi
penduduk terhadap dampak-dampak ini secara langsung. Nilai umum, seperti agama,
culture, equality, sumber daya manusia. dan lingkungan lebih berpengaruh terhadap sikap
mercka terhadap pariwisata. Ketergantungan. kemampuan, dan kemauan mereka
(willingness) untuk beradaptasi berpengaruh langsung terhadap proses evaluasi terhadap
impact-impact lebih besar dibanding power.

Di samping faktor-faktor vang telah disebut di muka. bahwa keberhasilan suatu
negara untuk mengembangkan aktivitas industri pariwisata sangat ditentukan olel adanya
kesamaan visi dan sinergi antar komponen sektor pembangunan yang telah dibentuk.
Kualitas SDM merupakan faktor penting di dalam pengembangan pariwisata tidak hanya
dipandang scbagai dampak ikutan dari aktivitas ckonomi, sosial. dan budaya masyarakat,
tetapi lebih sebagai value creation yang sengaja dikemas scbagai daya tarik suatu
destinasi dan bahkan kebanggaan suatu negara. Seluruh upaya pengembangan tersebut
tentu saja memerlukan sokongan kapabilitas vang sangat kuat. baik dari pemerintah,
dengan berbagai kebijakan yang kondusif dan terintegrasi antar sektor pembangunan: dari
sektor swasta: serta dan masyarakat. Tersedianya SDM professional merupakan faktor
penting. di samping tersedianya infrastruktur yang baik dan destinasi yang menarik.
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Berdasar realitas terscbut, maka untuk mengembangkan aktivitas industri
pariwisata di Indonesia. juga diperlukan adanya kesamaan visi dan sinergi antar
komponen pembangunan yang ada di Indonesia. Demikian juga untuk mengembangkan
aktivitas industri pariwisata di Indonesia, seperti di Bali, Yogyakarta. Solo dan Jakarta
juga diperlukan adanya kesamaan visi dan sinergi antar komponen pendukungnya. baik
yang dilakukan oleh pemerintah, swasta, maupun oleh masyarakat secara umum

Studi yang mempelajari masalah sumber daya manusia di bidang pariwisata telah
dilakukan oleh Kate Purcell (1994) dan Veronica Long dan Sara Kindon (1994). Di dalam
studi vang berjudul “Women’s employment in UK tourism: Gender roles and labour
markets” Purcell menyebut, bahwa tingkat partisipasi tenaga kerja perempuan di bidang
pariwisata di Inggris (UK) temyata jauh lebih tinggi (berkisar 54-84 persen) dibanding
tingkat partisipasi tenaga kerja laki-laki. Pada umumnya, tenaga kerja perempuan di
industri pariwisata di Inggris memasuki bidang akomodasi. restauran dan katering.
Sedang tenaga kerja laki-laki laki memasuki bidang transportasi pariwisata.
Pengkonsentrasian  bidang  kerjd akomodasi, restauran dan Katering untuk  SDM
perempuan: dan bidang transportasi untuk SDM laki-laki di bidang pariwisata: ternyata
juga ditemukan oleh Veronica Long dan Sara Kindon (1994) pada studinya vang berjudul
“Gender and tourism development in Balinese Villages™ vang dilakukan pada masyarakat
Bali di Indonesia. Menurut penulis yang didasarkan pada hasil studinya. bahwa telah
terjadi pengkonsentrasian dan penstrukturan sumber daya manusia di industri pariwisata
di Bali. SDM perempuan juga memasuki bidang kerja akomodasi, restauran dan Katering.
Selanjutnya secara lebih rinci penulis menjelaskan, di dalam penstrukturan SDM di

industri pariwisata di Bali. SDM perempuan yang terdidik (educated). yang berusia muda.

dan berstatus belum menikah ternyata memiliki peluang dan rentang jabatan yang lebih
luas. seperti menduduki jabatan manajer di hotel-hotel berbintang di scktor formal.
mendapatkan income yang tinggi yang cukup signifikan, mendapatkan status yang tinggi.
Mercka juga dikenal memiliki kemampuan bisnis yang tinggi. Sedang SDM perempuan
vang kurang terdidik. berusia lebih tua, serta berstatus menikah terserap pada perusahaan-
perusahaan kecil di sektor informal, dan mendapatkan upah yang lebih rendah. Lebih
lanjut penulis mengatakan, bahwa di Bali Indonesia, SDM perempuan juga terlibat dalam
suatu rentang interaksi sosial dengan para turis secara lebih luas di industri pariwisata.
Tenaga kerja perempuan di Bali juga menemani turis ke forum publik di pasar lokal. juga
ada vang bekerja menjadi manajer, seperti manajer pada bisnis yang memproduksi
kerajman emas dan perak.
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